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LEMBAGA PELAKSANA PROYEK CI-GEF/GCF
Kerangka Kerja Masyarakat Adat (Indigenous Peoples Framework/IPF)

Dokumen ini telah diterjemahkan dari dokumen asli yang disusun dalam Bahasa Inggris. Apabila terdapat
perbedaan atau ketidaksesuaian antara versi terjemahan dan versi asli, maka versi Bahasa Inggris yang menjadi
acuan utama.
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Proyek Blue Halo S — Mekanisme Adaptasi Ekosistem Biru (Blue Ecosystem Adaptation Mechanism/BEAM) akan mendukung
upaya adaptasi berbasis ekosistem pesisir dan laut serta pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan di Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 572. Karena lokasi akhir proyek belum ditetapkan, Kerangka Kerja Masyarakat Adat (IPF) ini
menjadi acuan untuk mengidentifikasi Masyarakat Adat, menilai potensi dampak, dan memastikan kegiatan proyek
dilaksanakan sesuai dengan Kebijakan Masyarakat Adat GCF, melalui pelibatan yang selaras dengan konteks budaya,
pembagian manfaat yang adil, serta penerapan Persetujuan atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan (PADIATAPA) di
wilayah tempat Masyarakat Adat berada. Kerangka Kerja ini disusun berdasarkan peraturan perundang-undangan
Indonesia, informasi yang tersedia mengenai wilayah adat, serta persyaratan perlindungan lingkungan dan sosial proyek.
Kerangka Kerja ini menegaskan komitmen Proyek untuk mengidentifikasi dan melibatkan Masyarakat Adat secara tepat,
menilai potensi dampak, memastikan partisipasi dan pembagian manfaat yang adil, serta menerapkan PADIATAPA apabila
diwajibkan berdasarkan ESS 4. Karena lokasi akhir Proyek belum ditetapkan, Kerangka Kerja Masyarakat Adat ini juga
menetapkan proses untuk mengidentifikasi Masyarakat Adat, menilai potensi dampak, memastikan pelibatan yang sesuai
dengan konteks budaya dan pembagian manfaat yang adil, serta menerapkan PADIATAPA apabila diwajibkan berdasarkan
ESS 4. Kerangka Kerja ini akan diperbarui setelah lokasi spesifik Proyek ditetapkan melalui proses penapisan lokasi.
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BAGIAN II: Kerangka Hukum dan Kelembagaan

2.1. Undang-Undang dan Kerangka Kelembagaan Nasional yang Relevan

Indonesia mengakui Masyarakat Adat, yang dalam terminologi hukum formal disebut Masyarakat Hukum
Adat. Hal ini berarti bahwa Indonesia mengakui keberadaan sistem hukum adat, struktur pemerintahan
adat, keterikatan terhadap wilayah adat, identitas budaya, dan kelembagaan sosial yang khas. Kerangka
hukum dan kelembagaan nasional yang relevan meliputi:

Pengakuan dalam konstitusi. Pasal 18B ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 mengakui dan menghormati masyarakat hukum adat beserta hak-hak
tradisionalnya, sepanjang masyarakat tersebut masih hidup, sesuai dengan perkembangan
masyarakat, dan selaras dengan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pasal 28I ayat (3)
lebih lanjut memberikan perlindungan terhadap identitas budaya dan hak-hak masyarakat
tradisional.
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria.
Undang-undang ini mengakui peran hukum adat serta hak adat atau hak ulayat dalam sistem
pertanahan Indonesia. Ketentuan ini sangat relevan bagi Masyarakat Adat karena banyak di
antara mereka yang mempertahankan hubungan kolektif dengan tanah, wilayah, dan
sumber daya alam.
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. Undang-undang ini
memberikan perlindungan dari diskriminasi dan mendukung penghormatan terhadap
identitas budaya, martabat manusia, dan hak-hak masyarakat. Undang-undang ini menjadi
landasan penting dalam perlindungan hak Masyarakat Adat dan komunitas adat.
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan. Undang-undang ini relevan karena
banyak wilayah Masyarakat Adat bertumpang tindih dengan kawasan hutan. Undang-undang
ini menjadi landasan hukum sektoral bagi tata kelola hutan, termasuk isu yang berkaitan
dengan status hutan, pemanfaatan hutan, dan hak-hak masyarakat di kawasan hutan.
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Undang-undang ini mengakui hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat serta
mewajibkan dilakukannya kajian lingkungan, partisipasi masyarakat, pengendalian dampak, dan
penyelesaian sengketa lingkungan untuk kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak
lingkungan atau sosial yang signifikan. Undang-undang ini relevan bagi proyek yang berdampak
pada Masyarakat Adat, terutama apabila kegiatan proyek berpotensi memengaruhi tanah, hutan,
mata pencaharian, situs budaya, sumber daya alam, kawasan pesisir, atau habitat laut.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2014. Peraturan ini memberikan pedoman
mengenai pengakuan dan perlindungan Masyarakat Hukum Adat. Peraturan ini mendefinisikan
Masyarakat Hukum Adat sebagai kelompok yang memiliki karakteristik khas, terikat dengan
leluhur, hukum adat, kelembagaan sosial, hubungan yang kuat dengan tanah dan lingkungan,
serta pola pemanfaatan tradisional atas wilayah tertentu. Pengakuan dilakukan melalui tiga
tahap utama:

o identifikasi Masyarakat Hukum Adat;

o verifikasi dan validasi; dan

o penetapan resmi oleh pemerintah daerah terkait.
Kementerian Dalam Negeri. Kementerian Dalam Negeri memberikan pedoman prosedural
utama bagi pemerintah provinsi, kabupaten, dan kota dalam mengakui dan melindungi
Masyarakat Hukum Adat berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2014.
Pemerintah daerah memainkan peran penting karena pengakuan resmi terhadap Masyarakat
Adat dan wilayah adat sering kali ditetapkan melalui peraturan daerah, keputusan kepala
daerah, atau instrumen hukum daerah lainnya.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Kementerian ini berperan
dalam hal yang berkaitan dengan tanah adat, hak ulayat, tata ruang, dan administrasi
pertanahan. Institusi ini berperan penting dalam pendaftaran tanah, penataan ruang, serta
pengakuan hak atas tanah adat yang berada di luar kawasan hutan maupun yang bertumpang
tindih dengan kawasan hutan.

Untuk Proyek BEAM, Masyarakat Adat akan diidentifikasi berdasarkan kriteria berikut:
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e diakui atau didukung oleh pemerintah, jika ada;

e mengidentifikasi diri sebagai kelompok sosial dan budaya yang memiliki identitas khas, dan
identitas tersebut oleh pihak lain;

o memiliki keterikatan kolektif dengan wilayah leluhur, habitat pesisir dan laut, atau
kawasan yang dimanfaatkan secara musiman, tradisional, atau untuk kepentingan
budaya;

e memiliki kelembagaan adat di bidang budaya, ekonomi, sosial, atau politik yang berbeda dari
masyarakat mayoritas; dan

e menggunakan bahasa atau dialek yang berbeda, termasuk bahasa yang mungkin terancam
punah atau tidak lagi digunakan secara luas.

Pendekatan ini membantu Proyek BEAM mengidentifikasi Masyarakat Adat tidak hanya berdasarkan
pengakuan hukum formal, tetapi juga berdasarkan karakteristik sosial, budaya, teritorial, dan adat yang
sejalan dengan praktik internasional yang baik. Kriteria identifikasi dalam bagian ini akan diterapkan
secara konsisten dalam penapisan lokasi pada Bagian lll, penilaian kapasitas pada Bagian IV, penilaian
dampak pada Bagian V, Rencana Aksi Masyarakat Adat/Komunitas Tradisional (IP/TC) pada Bagian VI,
dan indikator pemantauan pada Bagian VII.

Untuk menjaga konsistensi di seluruh Rencana ini, istilah Masyarakat Adat (IP) merujuk pada komunitas
yang memenuhi kriteria tersebut dan berada di dalam, berbatasan dengan, atau memiliki keterikatan
kolektif dengan wilayah Proyek BEAM, termasuk wilayah pesisir, laut, pulau, hutan, dan wilayah adat di
dalam WPP 572.

Proyek ini tidak akan menyamakan komunitas pesisir, nelayan, kelompok rentan, dan Masyarakat
Adat sebagai kategori yang dapat dipertukarkan. Masyarakat Adat akan diidentifikasi dan
didokumentasikan secara tersendiri sebagai pemegang hak apabila memenuhi kriteria di atas,
sedangkan komunitas pesisir, kelompok nelayan, dan kelompok rentan akan dinilai sebagai pemangku
kepentingan atau kelompok sosial yang berbeda, kecuali apabila mereka juga memenuhi kriteria
identifikasi sebagai IP/TC. Pembedaan ini akan diterapkan secara konsisten dalam perancangan
proyek, perencanaan konsultasi, dokumentasi PADIATAPA, pengaturan pembagian manfaat, mitigasi
risiko, penanganan keluhan, dan pemantauan.

2.2. Kebijakan dan Prosedur Lembaga/Entitas Pelaksana
Entitas Pelaksana, Yayasan Konservasi Cakrawala Indonesia, yang secara umum dikenal sebagai
Konservasi Indonesia (KI), akan menerapkan Standar Perlindungan Conservation International yang
relevan, termasuk persyaratan yang berkaitan dengan Masyarakat Adat, masyarakat lokal, keterlibatan
pemangku kepentingan, mekanisme pengaduan, serta pengelolaan risiko lingkungan dan sosial.
Kl akan menerapkan prinsip PADIATAPA dalam seluruh kegiatan proyek yang berpotensi berdampak
pada Masyarakat Adat. PADIATAPA akan dilaksanakan sebagai proses pelibatan yang menghormati
budaya, inklusif, dan berlandaskan persetujuan. Dalam proses ini, masyarakat harus memperoleh
informasi yang tepat waktu, mudah diakses, dan mudah dipahami sebelum keputusan diambil atau
sebelum kegiatan proyek dilaksanakan.
PADIATAPA akan digunakan sebagai persetujuan sepanjang siklus proyek, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, hingga pengelolaan adaptif proyek.
Pelibatan akan dilakukan dengan menghormati sistem pengambilan keputusan adat, struktur tata kelola
setempat, protokol masyarakat, serta partisipasi perempuan, pemuda, tetua adat, dan kelompok rentan
lainnya.
Proyek ini akan menghormati keputusan masyarakat, baik berupa:

e persetujuan untuk melanjutkan kegiatan proyek;

e persetujuan dengan syarat atau langkah mitigasi tertentu;

e keputusan untuk tidak memberikan persetujuan; maupun

e penarikan persetujuan, jika berlaku dan sesuai dengan prosedur yang telah disepakati.
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Jika Masyarakat Adat berada di wilayah proyek atau memiliki keterikatan kolektif dengan wilayah
tersebut, Kl akan memastikan bahwa konsultasi dilaksanakan secara bermakna, sesuai dengan konteks
budaya, responsif gender, dan didokumentasikan dengan baik. Proyek ini juga akan memastikan bahwa
masyarakat dapat menyampaikan kekhawatiran, keluhan, atau perselisihan melalui mekanisme
pengaduan yang mudah diakses dan sesuai dengan konteks budaya, tanpa adanya tindakan
pembalasan.

Melalui kebijakan dan prosedur ini, KI akan berupaya memastikan bahwa kegiatan proyek dirancang
dan dilaksanakan dengan cara yang menghormati hak, identitas, martabat, mata pencaharian, warisan
budaya, dan lembaga adat Masyarakat Adat.

2.3. Peraturan Pemerintah Daerah dan Kerangka Kelembagaan

Proyek ini akan menerapkan pendekatan yang praktis, sesuai dengan kondisi masing-masing lokasi,
dan selaras dengan konteks budaya untuk memahami peraturan pemerintah daerah, peraturan
daerah, kelembagaan adat, serta prosedur pengambilan keputusan masyarakat yang relevan bagi
Masyarakat Adat yang diidentifikasi berdasarkan Kerangka Kerja ini.

Proyek ini akan mengidentifikasi tata kelola daerah dan mekanisme adat yang relevan, dengan
memanfaatkan informasi yang tersedia dan metode pelibatan yang hemat biaya, termasuk
dengan melibatkan:

e pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota;
e |embaga pemerintahan di tingkat desa;
e pemimpin dan dewan adat;

e informasi yang tersedia untuk umum dari organisasi Masyarakat Adat, jika sesuai, serta
jaringan dan lembaga Masyarakat Adat lain yang relevan;

e informasi pemetaan dan pendaftaran wilayah adat yang tersedia untuk umum, jika relevan; dan

e organisasi masyarakat sipil, organisasi berbasis masyarakat, atau lembaga adat yang mendukung
Masyarakat Adat dan Komunitas Tradisional.

Proyek ini akan mengidentifikasi dan menilai peraturan daerah, keputusan kepala daerah, aturan adat,
protokol masyarakat, serta mekanisme pengakuan yang berlaku dan berkaitan dengan Masyarakat Adat,
Komunitas Tradisional, wilayah adat, pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut, dan sistem pengambilan
keputusan setempat.

Pelibatan Masyarakat Adat akan dilakukan dengan menghormati prosedur setempat, kewenangan adat,
dan proses pengambilan keputusan yang sesuai dengan konteks budaya. Pada saat yang sama, seluruh
proses pelibatan, konsultasi, persetujuan, dan penanganan keluhan dalam proyek ini juga akan
mematuhi persyaratan perlindungan CI-GEF/GCF yang berlaku, termasuk persyaratan mengenai
konsultasi yang bermakna, PADIATAPA, pelibatan pemangku kepentingan, kesetaraan gender dan inklusi
sosial, dokumentasi, dan akuntabilitas. Selama tahap persiapan proyek, KI berkonsultasi dengan AMAN
mengenai Masyarakat Adat di WPP 572. AMAN tidak mengidentifikasi kelompok sasaran Masyarakat
Adat pesisir secara jelas, dan tidak ada peran formal dalam pelaksanaan yang disepakati. Selama
pelaksanaan proyek, AMAN dapat dilibatkan untuk pertukaran informasi atau konsultasi, apabila relevan.
Apabila terdapat perbedaan antara prosedur setempat dan persyaratan perlindungan, proyek akan
menerapkan pendekatan yang paling melindungi hak, kepentingan, identitas budaya, mata pencaharian,
dan lembaga adat Masyarakat Adat.

2.4.Persyaratan dan Proses PADIATAPA

Karena lokasi akhir Proyek belum ditetapkan, Masyarakat Adat akan diidentifikasi melalui penapisan
lokasi, validasi oleh masyarakat, catatan pemerintah, informasi mengenai wilayah adat, dan konsultasi
dengan organisasi yang kompeten. Apabila Masyarakat Adat berada di lokasi tersebut atau berpotensi
terdampak, Proyek akan melibatkan masyarakat dengan menghormati budaya setempat, memastikan
masyarakat berpartisipasi secara bermakna, membagi manfaat secara adil, dan menerapkan langkah
mitigasi yang tepat.
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PADIATAPA akan diterapkan apabila diwajibkan berdasarkan ESS 4, dengan melibatkan lembaga
perwakilan dan mengikuti mekanisme pengambilan keputusan yang berlaku di masyarakat tersebut.
Kerangka Kerja ini akan diperbarui setelah lokasi dan masyarakat yang terdampak telah dikonfirmasi.

PADIATAPA merupakan proses yang menjunjung tinggi hak Masyarakat Adat untuk menyetujui atau
menolak persetujuan, maupun menetapkan syarat atas persetujuan terhadap kegiatan yang berpotensi
berdampak pada tanah, sumber daya, mata pencaharian, atau wilayah mereka. Persetujuan harus
diberikan tanpa paksaan, diperoleh sebelum kegiatan dilakukan, didasarkan pada informasi yang jelas
dan mudah diakses, serta diputuskan melalui proses pengambilan keputusan masyarakat itu sendiri.
PADIATAPA tidak hanya dilakukan sekali atau sekadar sebagai kegiatan konsultasi. Proses ini akan
dilaksanakan secara berkelanjutan, sesuai dengan konteks budaya, dan dipimpin oleh masyarakat
sepanjang tahap perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pengelolaan adaptif proyek. Proses ini
mengakui bahwa PADIATAPA pada dasarnya merupakan keputusan kolektif dan harus dilaksanakan
melalui mekanisme pengambilan keputusan yang berlaku di masyarakat itu sendiri, termasuk lembaga
adat dan perwakilan sah yang dipilih oleh masyarakat.

Proyek BEAM akan menerapkan tahapan PADIATAPA sebagai berikut:

e langkah 1: Mengidentifikasi Masyarakat Adat yang terdampak. Jika diperlukan, KI dapat
berkonsultasi dengan organisasi Masyarakat Adat yang kompeten, termasuk AMAN, untuk
membantu mengidentifikasi masyarakat yang mungkin terdampak secara langsung maupun
tidak langsung oleh kegiatan yang diusulkan, termasuk mereka yang memiliki keterikatan
kolektif dengan tanah, wilayah pesisir dan laut, sumber daya alam, situs budaya, atau wilayah
adat.

e langkah 2: Memahami konteks setempat. Proyek ini akan mengumpulkan informasi
mengenai mata pencaharian masyarakat, pemanfaatan sumber daya, nilai budaya dan
spiritual, situs sakral, peran gender, konflik yang ada, hubungan dengan pemangku
kepentingan, dan persepsi masyarakat terhadap kegiatan proyek yang diusulkan.

e langkah 3: Memahami hak yang diakui oleh hukum dan adat. Proyek ini akan
mengidentifikasi hak hukum dan adat yang relevan, termasuk hak yang berkaitan dengan
tanah, hutan, wilayah pesisir dan laut, sumber daya alam, pengetahuan tradisional, warisan
budaya, serta tata kelola adat.

e Llangkah 4: Mengidentifikasi dan menghormati mekanisme pengambilan keputusan adat. Proyek
ini akan bekerja sama dengan masyarakat untuk mengidentifikasi pemangku kewenangan adat
yang sah, lembaga perwakilan, dan prosedur pengambilan keputusan yang berlaku. Mekanisme
ini dapat melibatkan pemimpin adat, lembaga tata kelola laut tradisional, kelompok perempuan,
perwakilan pemuda, tetua adat, atau perwakilan lain yang dipilih oleh masyarakat.

e langkah 5: Mengembangkan proses pelibatan yang sesuai dengan budaya. Proses PADIATAPA
akan disesuaikan dengan norma budaya, bahasa, jangka waktu, protokol masyarakat, dan
sistem tata kelola setempat. Informasi akan disampaikan dalam format yang dianggap sesuai
oleh masyarakat, baik secara lisan, tertulis, visual, maupun melalui metode lain yang relevan.

e langkah 6: Memastikan partisipasi yang inklusif dan efektif. Proyek ini akan memastikan
partisipasi yang inklusif bagi perempuan, pemuda, tetua adat, penyandang disabilitas, serta
kelompok lain yang berpotensi rentan atau terpinggirkan. Jika forum adat secara tradisional tidak
memberikan ruang bagi kelompok tertentu untuk berpartisipasi, proyek akan bekerja sama
dengan pemimpin masyarakat untuk menemukan cara yang sesuai dengan budaya agar
pandangan mereka dapat disampaikan.

e langkah 7: Memastikan pertukaran informasi secara dua arah. Proyek ini akan memberikan
informasi yang tepat waktu dan mudah dipahami mengenai kegiatan yang diusulkan, potensi
manfaat, risiko, dampak, alternatif, pihak-pihak yang terlibat, saluran pengaduan, dan hak-hak
masyarakat. Masyarakat juga akan diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengetahuan,
harapan, kekhawatiran, persyaratan, dan rekomendasi mereka. Informasi sensitif, termasuk
pengetahuan tradisional dan informasi mengenai situs sakral, akan dikelola sesuai dengan
protokol masyarakat.
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Langkah 8: Menegosiasikan ketentuan pelaksanaan kegiatan proyek. Jika masyarakat bersedia
melanjutkan pembahasan mengenai kegiatan yang diusulkan, pihak proyek dan masyarakat
akan menegosiasikan ketentuan pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal ini dapat mencakup
pembahasan mengenai desain kegiatan, lokasi, waktu pelaksanaan, mekanisme pembagian
manfaat, langkah mitigasi risiko, perlindungan hak adat, mekanisme partisipasi masyarakat,
peran dalam pemantauan, prosedur pengaduan, serta persyaratan yang harus disetujui dalam
kesepakatan. Jika masyarakat tidak menyetujui ketentuan yang diusulkan, pihak proyek akan
merevisi dan menegosiasikan kembali ketentuan tersebut. Jika kesepakatan tidak tercapai,
kegiatan tidak akan dilanjutkan di masyarakat atau wilayah tersebut.

Langkah 9: Mencapai kesepakatan untuk rencana tindak lanjut. Setelah proses negosiasi, proyek
akan meminta keputusan masyarakat mengenai bagaimana kegiatan yang diusulkan dapat
dilanjutkan. Keputusan tersebut dapat berupa persetujuan untuk melanjutkan kegiatan,
persetujuan dengan syarat tertentu, permintaan untuk mengubah kegiatan, penundaan
keputusan, atau penolakan untuk tidak melanjutkan kegiatan. Proyek akan mengklarifikasi
bersama masyarakat mengenai apa yang dianggap sebagai persetujuan, bagaimana persetujuan
tersebut akan diberikan, dan bagaimana keputusan tersebut akan didokumentasikan.

Langkah 10: Mendokumentasikan proses dan kesepakatan PADIATAPA. Proyek akan
mendokumentasikan proses PADIATAPA, termasuk pertemuan, peserta, informasi yang
disampaikan, isu yang diangkat, ketentuan yang dinegosiasikan, syarat yang disepakati,
keputusan masyarakat, dan tindak lanjut yang disepakati. Dokumentasi dapat berupa catatan
tertulis, notulen pertemuan, perjanjian yang ditandatangani, rekaman audio atau video, atau
metode lain yang disepakati bersama masyarakat.

Langkah 11: Mengintegrasikan PADIATAPA ke dalam mekanisme pengaduan. Mekanisme
pengaduan proyek akan mencakup ketentuan untuk menangani permasalahan yang berkaitan
dengan PADIATAPA, termasuk informasi yang tidak disampaikan secara memadai, tidak
dilibatkannya masyarakat dalam proses konsultasi, adanya tekanan atau paksaan, tidak
disepakatinya persetujuan, atau tidak dipenuhinya kesepakatan yang telah dibuat. Mekanisme
tersebut akan mudah diakses, menghormati budaya setempat, dan dapat digunakan secara
tepat waktu. Jika diperlukan, penyelesaian masalah dapat dilakukan melalui mekanisme
sengketa berbasis masyarakat atau mediasi oleh pihak ketiga.

Langkah 12: Memantau, meninjau, dan menyesuaikan komitmen. Komitmen PADIATAPA akan
dipantau dengan melibatkan partisipasi masyarakat. Jika terjadi perubahan signifikan
terhadap desain, ruang lingkup, lokasi, risiko, dampak, manfaat, atau ketentuan yang telah
disepakati, proses PADIATAPA akan ditinjau kembali dan, jika diperlukan, dinegosiasikan ulang
bersama masyarakat.
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Gambar 1. Alur Proses PADIATAPA

Jika masyarakat memutuskan untuk tidak mempertimbangkan atau tidak memberikan persetujuan
terhadap kegiatan yang diusulkan, proyek akan menghormati keputusan tersebut dan kegiatan tidak
akan dilanjutkan di masyarakat atau wilayah tersebut. Jika masyarakat memberikan persetujuan
bersyarat, syarat yang telah disepakati akan diintegrasikan ke dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan pelaporan proyek. Jika persetujuan ditarik kembali atau syarat yang telah disepakati
tidak dipenuhi, proyek akan melibatkan masyarakat untuk meninjau permasalahan tersebut dan
menentukan tindakan korektif yang sesuai. Hal ini mencerminkan prinsip bahwa PADIATAPA merupakan
proses berkelanjutan yang membutuhkan akuntabilitas, peninjauan berkala, dan penyesuaian sepanjang
masa proyek.

Apabila hasil penapisan mengonfirmasi keberadaan Masyarakat Adat atau potensi dampak terhadap
mereka, Rencana Masyarakat Adat (/Indigenous Peoples Plan/IPP) yang spesifik untuk lokasi tersebut
akan disusun, diungkapkan, dikonsultasikan, dan disetujui sebelum subproyek disetujui dan kegiatan
dimulai. Setiap proses PADIATAPA yang diwajibkan juga harus diselesaikan sebelum persetujuan
diberikan. Proposal yang memerlukan IPP atau PADIATAPA tidak akan diajukan kepada Komite Hibah
sebelum Koordinator Safeguards mengonfirmasi bahwa seluruh persyaratan tersebut telah dipenuhi.

2.5. Penyusunan Rencana Masyarakat Adat (IPP) untuk Lokasi Tertentu

Karena lokasi akhir dan kegiatan spesifik Proyek BEAM belum ditetapkan, dokumen ini berfungsi sebagai
Kerangka Kerja Masyarakat Adat (Indigenous Peoples Framework/|PF). Setelah lokasi proyek dipilih dan
penapisan masyarakat dilakukan, proyek akan menentukan apakah terdapat Masyarakat Adat yang
memenuhi kriteria dalam Kerangka Kerja ini, memiliki keterikatan kolektif dengan lokasi tersebut, atau
berpotensi terdampak oleh kegiatan proyek. Apabila hasil penapisan dan penilaian mengonfirmasi
keberadaan Masyarakat Adat serta mengidentifikasi potensi dampak proyek terhadap hak, tanah,
wilayah, sumber daya alam, mata pencaharian, warisan budaya, pengetahuan tradisional, atau sistem
tata kelola adat mereka, IPP untuk lokasi tertentu akan disusun sebelum kegiatan terkait dilaksanakan.
Sesuai dengan Kebijakan Masyarakat Adat GCF dan Pedoman Operasionalnya, IPP juga akan diwajibkan
apabila kegiatan berpotensi memerlukan PADIATAPA, termasuk apabila kegiatan berdampak pada tanah
dan sumber daya alam yang dimiliki secara turun-menurun atau dimanfaatkan secara adat, berpotensi
menyebabkan relokasi, berdampak terhadap warisan budaya, atau memanfaatkan pengetahuan
tradisional maupun warisan budaya Masyarakat Adat untuk tujuan komersial.
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Setiap IPP untuk lokasi tertentu akan disesuaikan dengan sifat dan skala risiko serta dampak yang
teridentifikasi, dan sekurang-kurangnya akan mencakup:

1) informasi dasar mengenai Masyarakat Adat yang terdampak;
2) penilaian risiko, dampak, dan peluang;

3) langkah-langkah untuk menghindari, meminimalkan, memitigasi dampak yang merugikan, atau
memberikan kompensasi atas dampak tersebut, serta meningkatkan manfaat yang sesuai
dengan konteks budaya;

4) mekanisme pengelolaan sumber daya alam berbasis masyarakat, jika relevan;
5) dokumentasi proses dan hasil konsultasi yang bermakna serta proses PADIATAPA;
6) mekanisme pembagian manfaat yang sesuai dengan konteks budaya;

7) informasi mengenai hak kepemilikan serta pengaturan adat atas tanah dan sumber daya;
prosedur penyelesaian pengaduan;

8) pengaturan pelaksanaan, anggaran, jadwal, dan tanggung jawab kelembagaan; serta

9) pengaturan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan.

Kegiatan proyek yang berpotensi berdampak pada Masyarakat Adat tidak akan dimulai sebelum IPP
untuk lokasi tertentu yang relevan disusun, dikonsultasikan dengan masyarakat, disampaikan kepada
publik, dan disetujui sesuai dengan persyaratan perlindungan GCF dan Conservation International yang
berlaku.

BAGIAN llI: Karakteristik Masyarakat Adat/Komunitas Tradisional (IP/TC) di Lokasi Proyek

Bagian ini menjelaskan kondisi awal Masyarakat Adat yang berada di dalam, berdekatan dengan, atau memiliki
keterikatan kolektif dengan calon lokasi Proyek BEAM di WPP 572. Uraian ini disusun berdasarkan kerangka hukum
dan kriteria identifikasi pada Bagian Il serta menjadi landasan untuk penilaian kapasitas, penilaian dampak,
penyusunan rencana aksi, dan pemantauan sebagaimana dijelaskan dalam Bagian IV hingga VII.

Untuk memperjelas, Kerangka Kerja ini membedakan antara: (i) Masyarakat Adat atau wilayah adat yang telah
dikonfirmasi, diverifikasi, terdaftar, atau diakui; dan (ii) kelompok masyarakat dalam konteks yang lebih luas, seperti
masyarakat pesisir, kelompok nelayan, atau kelompok rentan, yang mungkin relevan dalam keterlibatan proyek
tetapi tidak secara otomatis diklasifikasikan sebagai Masyarakat Adat kecuali memenuhi kriteria. Apabila
klasifikasinya belum jelas, status kelompok tersebut akan dicatat sebagai “perlu dikonfirmasi” dan diverifikasi
melalui penapisan lokasi, validasi oleh masyarakat, serta konsultasi dengan lembaga adat dan pemerintah daerah
yang relevan.

Oleh karena itu, tabel di bawah ini menyajikan berbagai jenis kelompok dan kategori status, termasuk Masyarakat
Adat/wilayah adat yang telah diverifikasi atau terdaftar, Komunitas Tradisional yang memiliki fungsi tata kelola adat,
serta kelompok masyarakat dalam konteks yang lebih luas yang statusnya sebagai Masyarakat Adat/Komunitas
Tradisional masih perlu dikonfirmasi. Pembedaan ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa perancangan dan
dokumentasi proyek dapat dengan jelas mengidentifikasi kelompok yang memerlukan pelibatan khusus sebagai
Masyarakat Adat/Komunitas Tradisional, PADIATAPA, pembagian manfaat yang sesuai dengan konteks budaya, serta
pemantauan langkah-langkah perlindungan.

Informasi dasar akan dikumpulkan melalui konsultasi dengan perwakilan masyarakat, pemimpin adat, perempuan,
pemuda, tetua adat, pemerintah daerah, dan organisasi terkait. Jika diperlukan, konsultasi terpisah dapat dilakukan
dengan perempuan, pemuda, atau kelompok lain untuk memastikan bahwa pandangan mereka terakomodasi secara
memadai, terutama apabila forum adat formal tidak memberikan ruang yang setara bagi semua kelompok untuk
berpartisipasi.

Apabila terdapat Masyarakat Adat di wilayah proyek, terdampak oleh kegiatan proyek, atau memiliki keterikatan
kolektif dengan kawasan proyek, Proyek akan melaksanakan konsultasi khusus dengan IP/TC, jika diperlukan dilakukan
secara terpisah dari konsultasi umum dengan masyarakat pesisir, nelayan, atau kelompok rentan, guna memastikan
pelibatan yang sesuai dengan konteks budaya, memberikan waktu yang memadai bagi masyarakat untuk musyawarah
internal, serta mendokumentasikan dengan jelas mengenai pandangan, persyaratan, persetujuan, atau penolakan
masyarakat. Pertemuan dengan pemangku kepentingan secara umum tidak dapat menggantikan konsultasi khusus
dengan IP/TC atau proses PADIATAPA apabila persyaratan perlindungan tersebut berlaku.
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Informasi berikut akan dikumpulkan dan didokumentasikan untuk setiap lokasi proyek yang telah dikonfirmasi:
1. Nama Masyarakat Adat

o Identifikasi nama Masyarakat Adat, kelompok adat, klan, atau subkelompok yang berada di dalam
atau di sekitar lokasi proyek.

o Dokumentasikan bagaimana kelompok tersebut mengidentifikasi dirinya dan bagaimana identitas
tersebut dikenali oleh pihak lain, termasuk masyarakat sekitar, lembaga adat, pemerintah daerah,
atau organisasi Masyarakat Adat.

o lIdentifikasi apakah kelompok tersebut memperoleh pengakuan resmi dari pemerintah atau pengakuan
berdasarkan adat.

o Pastikan apakah terdapat Masyarakat Adat yang hidup dalam isolasi secara sukarela atau memiliki
kontak yang sangat terbatas dengan pihak luar. Jika kelompok tersebut diketahui atau diduga ada,
proyek akan menerapkan pendekatan kehati-hatian dan menghindari kegiatan yang dapat
menimbulkan kontak, tekanan, atau gangguan terhadap mereka.

2. Bahasa dan Preferensi Komunikasi

o Identifikasi bahasa dan dialek utama yang digunakan oleh masyarakat, termasuk bahasa setempat
atau bahasa Masyarakat Adat.

o Nilai apakah informasi proyek sebaiknya disampaikan dalam Bahasa Indonesia, bahasa setempat,
secara lisan, visual, tertulis, atau melalui kombinasi metode tersebut.

o lIdentifikasi tingkat literasi di antara berbagai kelompok dalam masyarakat, termasuk perempuan,
tetua, dan pemuda.

o Pastikan cara yang paling sesuai bagi masyarakat untuk menerima dan menyampaikan informasi,
karena PADIATAPA menyatakan bahwa informasi harus disampaikan dalam bahasa dan bentuk yang
mudah dipahami oleh masyarakat.

3. Profil Populasi dan Demografi. Kumpulkan data populasi yang tersedia mengenai masyarakat, termasuk:

o jumlah penduduk;
o jumlah rumah tangga;
data yang dipilah berdasarkan jenis kelamin;
kelompok usia, termasuk anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia;
penyandang disabilitas, apabila informasi tersebut disampaikan secara sukarela dan sesuai;
penduduk migran atau musiman, jika relevan; dan
o kelompok rentan atau terpinggirkan di dalam masyarakat.
Jika data resmi tidak tersedia, perkiraan data dapat diperoleh melalui validasi oleh masyarakat, catatan desa,
lembaga adat, atau pemetaan partisipatif.

O O O O

4. Keberadaan Masyarakat Adat di Lokasi Proyek. Identifikasi lokasi proyek tempat Masyarakat Adat berada.

o Dokumentasikan apakah masyarakat tinggal di dalam kawasan proyek, di sekitar kawasan proyek, atau
di luar kawasan proyek, tetapi memiliki hubungan adat, musiman, spiritual, mata pencaharian, atau
pemanfaatan sumber daya dengan kawasan tersebut.

o ldentifikasi wilayah adat, habitat pesisir dan laut, wilayah penangkapan ikan, kawasan sakral, kawasan
hutan, sumber air, atau kawasan pemanfaatan musiman yang mungkin tumpang tindih dengan
kegiatan proyek. Catat apakah batas-batas tersebut diakui secara resmi, diakui berdasarkan adat,
disengketakan, atau belum terdokumentasi.

5. Mata Pencaharian dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam

o

o

o

Jelaskan kegiatan mata pencaharian utama masyarakat, seperti menangkap ikan, mengumpulkan hasilalam,
budidaya rumput laut, bertani dalam skala kecil, mengumpulkan hasil hutan, beternak, membuat kerajinan
tangan, berdagang, bekerja sebagai buruh, bekerja di sektor pariwisata, atau melakukan kegiatan lain yang
menghasilkan pendapatan.

Identifikasi secara terpisah kegiatan mata pencaharian untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari dengan
kegiatan yang menghasilkan pendapatan, jika relevan.

Dokumentasikan pola kegiatan mata pencaharian berdasarkan musim, termasuk musim penangkapan ikan,
migrasi, masa panen, perubahan yang berkaitan dengan musim hujan, atau masa penutupan berdasarkan
ketentuan adat.

Identifikasi sumber daya alam yang memiliki peran penting bagi mata pencaharian masyarakat, ketahanan
pangan, identitas budaya, dan praktik tradisional.

Nilai apakah kegiatan proyek dapat memengaruhi akses terhadap tanah, hutan, kawasan pesisir,
kawasan laut, wilayah penangkapan ikan, sumber air, situs sakral, atau sumber daya lainnya.

Protokol Pelibatan Tradisional dan Mekanisme yang Ada

Identifikasi protokol adat untuk memasuki wilayah masyarakat, meminta pertemuan, menyampaikan
informasi, melakukan konsultasi, dan memperoleh keputusan.

Dokumentasikan apakah diperlukan izin dari pemimpin adat, kepala desa, lembaga mukim atau gampong,
Pawang Laot, tetua adat, pemimpin marga, tokoh masyarakat setempat yang dihormati, atau otoritas adat
lainnya.
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Identifikasi mekanisme konsultasi masyarakat yang telah ada, seperti majelis adat, rapat desa, forum
perempuan, forum pemuda, kelompok nelayan, atau rapat dalam tata kelola laut tradisional.

Tentukan waktu, lokasi, bahasa, metode fasilitasi, dan cara dokumentasi yang sesuai untuk proses
pelibatan.

Pastikan bahwa proses pelibatan menghormati waktu yang dibutuhkan masyarakat dan
mekanisme pengambilan keputusan yang berlaku di masyarakat, sebagaimana diwajibkan dalam
PADIATAPA.

Struktur Tata Kelola dan Proses Pengambilan Keputusan

Jelaskan struktur tata kelola masyarakat, termasuk lembaga pemerintahan dan lembaga adat.

Identifikasi perwakilan sah yang dipilih atau diakui oleh masyarakat.

Dokumentasikan bagaimana keputusan masyarakat diambil, termasuk apakah melalui konsensus,
musyawarah, dewan adat, tetua adat, perwakilan terpilih, pemungutan suara mayoritas, konsultasi di tingkat
rumah tangga, atau mekanisme lainnya.

Jelaskan apa yang dianggap sebagai persetujuan masyarakat, termasuk bagaimana persetujuan tersebut
dinyatakan dan didokumentasikan.

Identifikasi apakah perempuan, pemuda, tetua adat, dan kelompok lainnya berpartisipasi secara
langsung dalam proses pengambilan keputusan atau melalui perwakilan.

Jika terdapat perbedaan antara mekanisme pengambilan keputusan dalam sistem pemerintahan dan
sistem adat, proyek akan berupaya memahami keduanya serta menghormati proses yang diterima oleh
masyarakat.

8. Dinamika Sosial yang Relevan dengan Proyek

o

Identifikasi kelompok sosial utama dalam masyarakat, termasuk marga, kelompok kekerabatan, kelompok
mata pencaharian, kelompok nelayan, kelompok perempuan, kelompok pemuda, tetua adat, dan
kelompok yang memiliki peran dalam kepemimpinan adat.

Nilai apakah terdapat konflik, sengketa, atau ketegangan di dalam masyarakat maupun antarmasyarakat,
termasuk sengketa yang berkaitan dengan tanah, sumber daya pesisir dan laut, batas wilayah,
kepemimpinan, pembagian manfaat, aturan konservasi, atau akses terhadap sumber daya.

Identifikasi hubungan masyarakat dengan pihak eksternal, termasuk pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat (LSM), pelaku usaha swasta, pedagang, pelaku usaha pariwisata, atau masyarakat di wilayah
sekitar.

Nilai apakah terdapat kelompok yang mungkin terdampak lebih besar oleh kegiatan proyek atau memiliki
akses yang terbatas terhadap manfaat proyek.

9. Dinamika Gender yang Relevan dengan Proyek

[¢]

Identifikasi peran perempuan, laki-laki, pemuda, dan tetua adat dalam mata pencaharian,
pengelolaan sumber daya alam, pengambilan keputusan di tingkat rumah tangga, praktik adat, dan

tata kelola masyarakat.

Dokumentasikan peran perempuan dalam perikanan, kegiatan pascapanen, budidaya rumput laut,
pengolahan pangan, perdagangan, pemanfaatan mangrove, pemenuhan kebutuhan air dan pangan rumah
tangga, praktik budaya, atau kegiatan relevan lainnya.

Nilai apakah perempuan dan laki-laki memiliki akses yang berbeda terhadap sumber daya, informasi,
pendapatan, mobilitas, peran kepemimpinan, dan ruang untuk terlibat dalam pengambilan
keputusan.

Identifikasi hambatan yang dapat membatasi partisipasi perempuan, seperti waktu pelaksanaan
pertemuan, tanggung jawab rumah tangga, pengasuhan anak, keterbatasan mobilitas, norma sosial, atau
hambatan bahasa.

Jika diperlukan, proyek dapat menyelenggarakan konsultasi terpisah dengan perempuan atau kelompok
lainnya untuk memastikan partisipasi yang penuh dan efektif. Panduan PADIATAPA Conservation
International (Cl) mencatat bahwa perempuan dan kelompok rentan lainnya mungkin tidak selalu memiliki
ruang yang setara untuk menyuarakan pandangan atau kewenangan yang sama dalam proses pengambilan
keputusan masyarakat, sehingga diperlukan langkah-langkah yang sesuai dengan konteks budaya untuk
memastikan pandangan mereka terakomodasi.

10. Warisan Budaya dan Pengetahuan Tradisional

o

Identifikasi unsur-unsur warisan budaya yang mungkin relevan dengan proyek, termasuk situs sakral, tempat
pemakaman, lokasi ritual, wilayah laut adat, pengetahuan ekologi tradisional, aturan adat, upacara adat,
sejarah lisan, serta lanskap budaya di darat maupun laut.

Dokumentasikan pengetahuan tradisional hanya dengan persetujuan masyarakat dan sesuai dengan
protokol masyarakat.

Informasi sensitif, termasuk lokasi situs sakral atau pengetahuan tradisional yang bersifat rahasia, akan

10
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dilindungi dan tidak akan diungkapkan tanpa persetujuan masyarakat.

Pedoman PADIATAPA menekankan bahwa informasi yang diperoleh dari masyarakat, termasuk
pengetahuan tradisional dan informasi budaya yang sensitif, harus dikelola sesuai arahan dan protokol
yang berlaku di masyarakat.

11. Potensi Risiko, Dampak, dan Peluang

[¢]

Identifikasi bagaimana proyek dapat memengaruhi masyarakat, termasuk potensi dampak terhadap mata
pencaharian, akses terhadap sumber daya, tata kelola adat, warisan budaya, kohesi sosial, peran gender,
dan harapan masyarakat.

Identifikasi potensi manfaat, termasuk dukungan terhadap mata pencaharian, pengembangan
kapasitas, insentif konservasi, penguatan tata kelola adat, perbaikan pengelolaan sumber daya, atau
pelibatan masyarakat dalam pengelolaan wilayah laut dan pesisir.

Identifikasi langkah-langkah mitigasi dan mekanisme pembagian manfaat yang mungkin diperlukan
sebagai bagian dari proses PADIATAPA.

Apabila masyarakat memberikan persetujuan dengan syarat tertentu, syarat-syarat yang disepakati akan
dimasukkan ke dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pelaporan di tingkat lokasi.

Informasi awal akan divalidasi bersama masyarakat sebelum difinalisasi. Proyek akan memastikan bahwa
dokumentasi mencerminkan pandangan masyarakat secara akurat dan bahwa anggota masyarakat memahami
bagaimana informasi tersebut akan digunakan. Apabila informasi yang tersedia belum lengkap atau bersifat sensitif,
proyek akan menerapkan pendekatan kehati-hatian dan melanjutkan proses pelibatan sebelum melaksanakan
kegiatan yang berpotensi berdampak pada Masyarakat Adat.

11
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Setelah lokasi proyek dikonfirmasi, Proyek akan melaksanakan penapisan lokasi sesuai budaya dan
penilaian awal untuk mengonfirmasi nama masyarakat, bahasa dan dialek, data populasi yang dipilah
berdasarkan gender, mata pencaharian, pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir menurut adat, area
pemanfaatan musiman, struktur tata kelola dan pengambilan keputusan, protokol pelibatan secara
tradisional, partisipasi gender dan generasi muda, serta kelompok yang terisolasi atau subkelompok
rentan. Informasi awal ini akan divalidasi dengan perwakilan masyarakat sebelum kegiatan di lokasi
dimulai dan akan digunakan untuk memperbarui penilaian dampak, rencana aksi, dokumentasi
PADIATAPA, dan target pemantauan pada Bagian V, VI, dan VII.

BAGIAN IV: Kapasitas EA dan Masyarakat Adat

Konservasi Indonesia (KI), sebagai Lembaga Pelaksana (EE), memiliki pengalaman kelembagaan dan
kapasitas teknis yang luas dalam melibatkan Masyarakat Adat (IP) di seluruh Indonesia melalui
konservasi, manajemen sumber daya alam yang berkelanjutan, dan program pengembangan berbasis
masyarakat. Kl telah menjalankan proyek-proyek yang melibatkan Masyarakat Adat pada ekosistem
darat, pesisir, dan laut, termasuk pengakuan hutan adat, perhutanan sosial, restorasi ekosistem, dan
inisiatif konservasi laut. Organisasi ini memiliki banyak pengalaman dalam memfasilitasi proses
Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan (PADIATAPA) dan pelibatan pemangku
kepentingan yang sesuai dengan budaya, berdasarkan peraturan nasional dan standar lingkungan dan
sosial internasional.

KI bekerja sama dengan Masyarakat Adat di Papua, khususnya di Bentang Laut Kepala Burung, termasuk
Raja Ampat, tempat inisiatif konservasi telah dilaksanakan melalui sistem tata kelola laut adat dan
pengelolaan sumber daya pesisir dan laut oleh Masyarakat Adat. Kl juga mendukung pengelolaan
kolaboratif sumber daya laut dan pesisir di Kaimana dan Fakfak, dengan menggabungkan pengetahuan
ekologis tradisional dengan pendekatan ilmiah dalam konservasi keanekaragaman hayati, pengelolaan
perikanan, dan perencanaan tata ruang laut. Pengalaman ini memperkuat kapasitas Kl untuk
memfasilitasi dialog dengan lembaga adat sembari memastikan intervensi konservasi menghormati hak
adat, sistem penguasaan adat, dan mata pencaharian setempat.

Organisasi ini memiliki personel perlindungan Lingkungan dan Sosial (E&S) khusus yang berdedikasi dan
berpengalaman dalam menjalankan Kerangka Kerja Lingkungan dan Sosial (ESF) dari Bank Dunia,
khususnya ESS4 tentang Masyarakat Adat. KI telah membuat prosedur Sistem Pengelolaan Lingkungan
dan Sosial (ESMS) yang mencakup penapisan perlindungan, pelibatan pemangku kepentingan,
manajemen penanganan keluhan, kesetaraan gender dan inklusi sosial, mekanisme akuntabilitas, serta
pemantauan dan evaluasi. Tim multidisiplin KI terdiri dari staf lokal yang mengerti bahasa daerah, nilai
budaya, lembaga adat, dan sistem tata kelola adat, sehingga memudahkan komunikasi yang tepat sesuai
budaya dan membangun hubungan jangka panjang dengan Masyarakat Adat. Jika pakar tambahan
diperlukan, KI dapat melibatkan organisasi atau spesialis Masyarakat Adat yang berkualifikasi, termasuk
AMAN jika diperlukan, sesuai dengan kebutuhan Proyek serta prosedur pengadaan atau kemitraan yang

berlaku.

KI memiliki kapasitas teknis untuk memfasilitasi keterlibatan yang bermakna dan komunikasi dua arah
selama siklus proyek. Staf proyek berpengalaman dalam menyelenggarakan konsultasi yang menghargai
sistem tata kelola adat sembari menciptakan kesempatan bagi masyarakat untuk merundingkan desain
proyek, pengaturan pelaksanaan, dan mekanisme pembagian manfaat. KI juga menjalankan mekanisme
penanganan keluhan yang mudah diakses, sehingga memudahkan Masyarakat Adat menyampaikan
kekhawatiran dan mencari penyelesaian tepat waktu melalui prosedur yang transparan dan sesuai dengan
budaya.
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Pendekatan keterlibatan dirancang untuk peka secara budaya dan diadaptasi dengan konteks lokal,
adat, bahasa, dan proses pengambilan keputusan tradisional. Selama pelaksanaan PADIATAPA, Kl
menerapkan pendekatan yang peka terhadap konflik yang berusaha mencegah stigma, diskriminasi,
tindakan pembalasan, Eksploitasi dan Kekerasan Seksual / Pelecehan Seksual (SEA/SH), dan Kekerasan
Berbasis Gender (GBV). Konsultasi dirancang untuk menciptakan dialog yang sesuai dengan budaya,
menyediakan waktu yang memadai untuk musyawarah internal masyarakat, dan memastikan
partisipasi yang setara dari perempuan, generasi muda, penyandang disabilitas, tetua, serta kelompok
rentan atau terpinggirkan lainnya.

Kapasitas Masyarakat Adat dalam wilayah Proyek BEAM berbeda di berbagai lokasi. Akan tetapi,
informasi awal menandakan bahwa banyak Masyarakat Adat memiliki sistem tata kelola adat yang kuat
dan mekanisme yang matang untuk pengambilan keputusan kolektif. Masyarakat seperti masyarakat
Mukim di Aceh, Masyarakat Adat Enggano di Bengkulu, dan Masyarakat Adat Mentawai
mempertahankan kelembagaan adat yang bertanggung jawab atas pengaturan pengelolaan sumber daya
alam, penguasaan tanah adat, penyelesaian sengketa, dan pengambilan keputusan masyarakat.
Lembaga-lembaga ini, termasuk Imuem Mukim, Panglima Laot, Pawang Uteun, Keujruen Blang, lembaga
adat Kahaik Yamui, ketua suku, ketua marga (Kaudar), dan Sikautet Uma, menyediakan perwakilan
masyarakat yang sah selama proses konsultasi dan negosiasi. PMU akan memantau pelaksanaan IPF.
Koordinator Safeguard akan memimpin penapisan lokasi, konsultasi, PADIATAPA jika diperlukan,
penyusunan dan peninjauan IPP, manajemen penanganan keluhan, pemantauan, dan pelaporan. Petugas
Lapangan dan fasilitator berkualifikasi akan mendukung pelibatan dan dokumentasi di tingkat
masyarakat. Komite Hibah akan mempertimbangkan hanya usulan yang sudah mendapatkan izin
perlindungan dari Koordinator Safeguard.

Banyak Masyarakat Adat di wilayah proyek juga memiliki pengetahuan ekologis tradisional yang luas
terkait hutan, ekosistem pesisir, perikanan, pertanian, konservasi keanekaragaman hayati, dan
pengelolaan tata ruang adat. Sejarah panjang mereka dalam mengelola wilayah adat melalui aturan yang
dikembangkan secara lokal dan lembaga adat memberikan dasar yang kuat untuk partisipasi bermakna
dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek. Beberapa masyarakat sebelumnya sudah memiliki
pengalaman berpartisipasi dalam konservasi, perhutanan sosial, pengelolaan perikanan, kawasan
konservasi perairan, dan inisiatif pengembangan masyarakat yang dijalankan oleh badan pemerintah,
LSM, dan mitra pembangunan.

Namun, tingkat pengalaman dalam proyek yang didanai pihak eksternal, persyaratan perlindungan,

dan proses perundingan formal berbeda di antara masyarakat. Masyarakat yang lebih terpencil
mungkin membutuhkan bantuan tambahan untuk memahami sepenuhnya informasi proyek,
dokumentasi teknis, persyaratan perlindungan, dan potensi risiko dan manfaat proyek. Kendala
bahasa, isolasi geografis, akses informasi yang tidak merata, dan keterbatasan partisipasi
perempuan dan kelompok rentan dalam pengambilan keputusan formal juga dapat memengaruhi
partisipasi yang efektif.

Untuk mengatasi keterbatasan kapasitas ini, Proyek BEAM akan melaksanakan kegiatan penguatan
kapasitas secara komprehensif, baik bagi Entitas Pelaksana maupun Masyarakat Adat. Untuk staf Kl dan
mitra pelaksana, proyek akan menyediakan pelatihan berkelanjutan terkait pelaksanaan ESS4,
PADIATAPA, pelibatan pemangku kepentingan sesuai budaya, fasilitasi yang peka terhadap konflik,
manajemen penanganan keluhan, kesetaraan gender dan inklusi sosial, pencegahan SEA/SH, mitigasi
risiko GBV, dan komunikasi sesuai budaya. Pembelajaran yang diperoleh dari pelaksanaan proyek akan
dimasukkan ke dalam manajemen adaptif dan perbaikan berkelanjutan terkait praktik pelibatan.
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Untuk Masyarakat Adat, proyek akan menyediakan informasi yang mudah diakses dan sesuai budaya
menggunakan bahasa daerah jika sesuai dan metode komunikasi yang sesuai dengan preferensi
masyarakat. Informasi akan disampaikan dalam waktu yang memadai sebelum konsultasi agar
masyarakat memiliki waktu yang cukup untuk musyawarah internal sesuai dengan proses pengambilan
keputusan adat.

Kegiatan peningkatan kapasitas dapat mencakup peningkatan kesadaran mengenai tujuan proyek, hak
masyarakat berdasarkan ESS4, prinsip PADIATAPA, mekanisme penanganan keluhan, risiko lingkungan
dan sosial, peluang berbagi manfaat, pemantauan oleh masyarakat, dan partisipasi dalam tata kelola
proyek. Jika diperlukan, juru bahasa, fasilitator independen, atau narasumber lokal yang dipercaya akan
dilibatkan untuk mendukung komunikasi yang efektif dan partisipasi yang bermakna.

Proyek akan berkolaborasi dengan lembaga pemerintah yang relevan yang memiliki mandat untuk
mendukung Masyarakat Adat, termasuk pemerintah provinsi dan kabupaten yang relevan, Kementerian
Kehutanan (khususnya unit yang bertanggung jawab atas Perhutanan Sosial dan pengakuan Hutan Adat),
Kementerian Kelautan dan Perikanan jika relevan, dan lembaga sektoral lainnya yang bertanggung jawab
atas pengelolaan sumber daya pesisir dan laut. Penabulu akan mendukung proyek melalui perannya
dalam sosialisasi kepada masyarakat dan penguatan kapasitas. Petugas lapangan akan memfasilitasi
PADIATAPA, pelibatan masyarakat, dan koordinasi dengan pemerintah di tingkat provinsi, sembari
memastikan konsultasi dan dokumentasi dilakukan dengan cara sesuai adat serta sejalan dengan
persyaratan perlindungan proyek.

Melalui kombinasi kapasitas kelembagaan, kemitraan, dan langkah penguatan kapasitas yang terarah,
Proyek BEAM diharapkan dapat memfasilitasi partisipasi bermakna dari Masyarakat Adat sekaligus
memastikan pelaksanaan proyek menghormati lembaga adat, hak Masyarakat Adat, pengetahuan
tradisional, warisan budaya, dan prinsip Persetujuan Atas Dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan
(PADIATAPA). Langkah penguatan kapasitas ini akan secara langsung mendukung langkah mitigasi pada
Bagian V, kegiatan pada Bagian VI, dan komitmen pemantauan dan pelaporan pada Bagian VII.

4.1. Kapasitas Operasional dan Sumber Daya untuk Pelaksanaan IPF

Guna memastikan pelaksanaan efektif dari Kerangka Kerja Masyarakat Adat (IPF) ini di seluruh wilayah
proyek, Konservasi Indonesia (KI) akan mengalokasikan sumber daya manusia, teknis, dan keuangan yang
secara khusus diperuntukkan bagi pelibatan Masyarakat Adat

sepanjang siklus proyek. Koordinator Safeguard akan bertanggung jawab sepenuhnya atas

pelaksanaan IPF, termasuk penapisan, konsultasi, proses PADIATAPA, penyusunan Rencana Masyarakat
Adat (IPP) lokasi tertentu, pemantauan, pelaporan, dan koordinasi dengan otoritas dan lembaga adat
yang relevan. Koordinator Safeguard akan didukung oleh fasilitator lapangan proyek, personel
penjangkauan masyarakat Penabulu, spesialis gender dan inklusi sosial, penasihat teknis, dan konsultan
jika diperlukan. Personel lapangan akan mendukung pelibatan masyarakat, pengungkapan

informasi, fasilitasi PADIATAPA, dokumentasi konsultasi dan kesepakatan, penanganan keluhan, dan
kegiatan pemantauan partisipatif.

Proyek ini akan memastikan tersedianya sumber daya operasional yang memadai untuk menjalankan
konsultasi yang sesuai budaya di berbagai lokasi pesisir, laut, dan pulau yang tersebar secara geografis di
WPP 572.

Sumber daya tersebut akan mencakup perjalanan dan logistik, layanan penitipan anak, penerjemahan
dan juru bahasa jika diperlukan, materi informasi dan komunikasi yang sesuai dengan budaya, biaya
fasilitasi rapat, alat dokumentasi dan pelaporan, kegiatan penjangkauan masyarakat, pelaksanaan
mekanisme penanganan keluhan, dan dukungan partisipasi untuk perempuan, generasi muda, lansia,
penyandang disabilitas, dan kelompok lain yang berpotensi rentan.

Alokasi anggaran yang dikhususkan untuk pelibatan Masyarakat Adat akan digabungkan ke dalam
anggaran proyek dan rencana kerja pelaksanaan. Alokasi ini akan mencakup, setidaknya: (i) penapisan
dan penilaian awal; (ii) proses konsultasi bermakna dan PADIATAPA,; (iii) penyusunan dan

pelaksanaan IPP lokasi tertentu, jika diperlukan; (iv) kegiatan penguatan kapasitas untuk masyarakat dan
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staf proyek; (v) kegiatan penerjemahan, fasilitasi, dan pengungkapan; (vi) sosialisasi dan pelaksanaan
mekanisme penanganan keluhan; dan (vii) pengawasan, evaluasi, dan pelaporan partisipatif. Alokasi
anggaran akan ditinjau secara berkala dan disesuaikan sebagaimana dibutuhkan untuk memastikan
bahwa pelaksanaan tetap sepadan dengan skala, kompleksitas, cakupan geografis, dan risiko
perlindungan dari kegiatan proyek.

BAGIAN V: Potensi dampak proyek terhadap Masyarakat Adat/Komunitas Tradisional (IP/TC)

Penilaian ini akan dikembangkan lebih lanjut secara partisipatif, dengan berkonsultasi bersama
Masyarakat Adat/Komunitas Tradisional (IP/TC) yang terdampak oleh proyek. Penilaian ini didasarkan
pada persyaratan legal dan PADIATAPA pada Bagian ll, informasi awal pada Bagian Ill, dan langkah
penguatan kapasitas pada Bagian IV. Langkah mitigasi dan peningkatan manfaat yang diidentifikasi di
bawah ini dimasukkan ke dalam Rencana Aksi IP/TC pada Bagian VI dan indikator pemantauan pada
Bagian VII.

Luaran Dampak (positif/negatif) |Kemungkinan | Skala Durasi Langkah mitigasi (dampak
atau kegiatan bagi IP/TE (dalam hal negatif)/Langkah untuk
Kegiatan besarnya) mendukung manfaat sesuai
Proyek budaya

(dampak positif)

Pemilihan Positif: identifikasi diniSedang Sedang Tahap Gunakan informasi wilayah adat yang
lokasi, Masyarakat Adat, pengakuan perencanaan| tersedia untuk umum, catatan
penapisan, terhadap lembaga adat, dan dan pemerintah daerah, dan validasi oleh
dan penilaian | pencegahan pengecualian yang diperbarui masyarakat; libatkan Penabulu untuk|
kondisi awal tidak disengaja. sesuai penjangkauan masyarakat dan
Negatif: risiko identifikasi yang kebutuhan penguatan kapasitas; kerahkan
tidak lengkap apabila penapisan petugas lapangan untuk memfasilitasi
dilakukan secara terburu-buru PADIATAPA, keterlibatan, dan
atau tidak sesuai dengan koordinasi dengan pemerintah
budaya. provinsi; dokumentasikan hasil

penapisan; perbarui IPF
ketika lokasi telah dikonfirmasi.

Keterlibatan Positif: partisipasi yang(Sedang Sedang Sepanjang Terapkan langkah-langkah
masyarakat, bermakna, peningkatan kualitas proses PADIATAPA; ungkapkan informasi
PADIATAPA, rancangan, dan perlindungan perencanaa dalam format yang mudah diakses;
dan konsultasi| hak. n dan | berikan kesempatan untuk
untuk Negatif: kelelahan  akibat pelaksanaan | musyawarah internal; selenggarakan
rancangan konsultasi, penguasaan proses pertemuan yang inklusif;
proyek oleh elite, atau pengecualian dokumentasikan persetujuan atau

perempuan, pemuda, dan tidak diberikannya persetujuan;

kelompok rentan. tinjau kembali persetujuan apabila

ketentuan proyek berubah.

Adaptasi Positif: peningkatan ketahanan, [Sedang Sedang Tahap Rancang kegiatan bersama
ekosistem pemanfaatansumber daya yang hingga pelaksanaan | masyarakat; hindari pembatasan
pesisir dan| berkelanjutan, dan manfaat signifikan, dan yang tidak sukarela; pastikan
laut, yang sesuai dengan konteks tergantung pemantauan | pembagian manfaat vyang adil;
pengelolaan budaya. Negatif: potensi lokasi pascakegiat hormati tata kelola laut secara adat;
sumber daya, | pembatasan akses secara adat, an gunakan
dan kegiatan| pembagian manfaat yang tidak mekanisme penanganan keluhan;
mata adil, atau pantau dampak bersama
pencaharian dampak terhadap praktik budaya perwakilan

apabila tidak dirancang bersama masyarakat.

masyarakat.
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BAGIAN VI: Rencana Aksi Masyarakat Adat/Komunitas Tradisional

Kegiatan (yang disepakati dengan Masyarakat
Adat) untuk memastikan mitigasi risiko yang|

Luaran Proyek ) e . Sumber Daya yang Anggaran
teridentifikasi, mendorong manfaat yang s e
sesuai dengan konteks budaya, dan
memastikan
PADIATAPA
Seluruh luaran dan Lakukan penapisan lokasi dan validasi |Koordinator Safeguard; dukungan| Akan dikonfirmasi

kegiatan yang
dilaksanakan di
wilayah
Masyarakat
Adat/Komunitas
Tradisional  yang

telah dikonfirmasi
atau wilayah yang
memiliki
keterikatan
kolektif

masyarakat sesuai dengan kriteria Bagian Il;
susun dan perbarui profil masyarakat
berdasarkan data kondisi awal pada Bagian
Ill; ungkapkan informasi proyek dalam
bahasa dan format yang mudah diakses;
laksanakan PADIATAPA sebelum kegiatan
yang dapat berdampak pada hak, wilayah,
sumber daya, mata pencaharian, warisan
budaya, atau tata kelola adat dimulai;
dukung musyawarah internal masyarakat;
dokumentasikan persetujuan, persetujuan
bersyarat, penolakan, atau penarikan
persetujuan; rancang bersama manfaat dan
langkah-langkah mitigasi yang sesuai dengan
budaya setempat dan terkait dengan
dampak pada Bagian V; pastikan
perempuan, tetua adat, pemuda,
penyandang disabilitas, dan kelompok
rentan dapat berpartisipasi; sediakan dan
sosialisasikan mekanisme pengaduan; serta
pantau dan laporkan pelaksanaan IPF
sebagaimana dijelaskan dalam Bagian VII.

Penabulu untuk penjangkauan
masyarakat dan pengembangan
kapasitas; petugas lapangan yang
bertanggung jawab atas fasilitasi
PADIATAPA, pelibatan, dan
koordinasi dengan pemerintah
provinsi; penerjemah atau juru
bahasa daerah; dukungan untuk

kesetaraan gender dan inklusi
sosial; perjalanan dan logistik
pertemuan; materi KIE dan
pengungkapan informasi;
perangkat dokumentasi;
penjangkauan terkait mekanisme
pengaduan; perangkat|
pemantauan; serta dukungan
teknis dari lembaga adat,
pemerintah daerah terkait,
universitas, dan organisasi
masyarakat sipil, jika diperlukan,
serta organisasi Masyarakat Adat,
yang memenubhi kualifikasi,
termasuk AMAN, untuk
mendukung pelibatan yang sesuai
dengan budaya setempat,
pengembangan kapasitas, dan

pelaksanaan kegiatan Masyarakat

Adat yang telah disepakati.

dalam anggaran
proyek terperinci
dan diperbarui

setelah pemilihan
lokasi.

Pos anggaran harus
konsisten dengan
Bagian VIl
mencakup
penapisan,
PADIATAPA,
konsultasi,
fasilitasi,
penerjemahan,
dokumentasi,
penjangkauan
mekanisme
pengaduan,
pemantauan,
pelaporan.

dan

dan

BAGIAN VII: Pemantauan dan Pelaporan

Pemantauan dan pelaporan akan melacak apakah kriteria identifikasi, proses PADIATAPA, penilaian
kondisi awal, langkah-langkah penguatan kapasitas, mitigasi dampak, dan komitmen Rencana Aksi
Masyarakat Adat/Komunitas Tradisional yang dijelaskan dalam Bagian Il hingga VI telah dilaksanakan
secara konsisten. Pemantauan akan dilakukan secara partisipatif jika memungkinkan dan akan mencakup
masukan dari Masyarakat Adat, termasuk perempuan, generasi muda, tetua, dan kelompok rentan.

Pelaporan Indikator Selama Hibah Persiapan Proyek(HPP)/Fasilitas Persiapan Proyek(FPP)

diidentifikasi di

Persentase Masyarakat Adat vyang 0
lokasi
telah dikonfirmasi dan terlibat dalam
perancangan proyek.

proyek yang

Akan ditentukan setelah konfirmasi lokasi proyek? ;
Target sekurang-kurangnya 80% telah ditetapkan bagi komunitas
Masyarakat Adat/Komunitas Tradisional yang teridentifikasi di lokasi
yang telah dikonfirmasi dan dikonsultasikan selama perancangan,
sedangkan komunitas lainnya akan dikonsultasikan sebelum kegiatan
spesifik lokasi apa pun yang berdampak pada mereka dimulai.

! Informasi yang disajikan dalam Rencana Masyarakat Adat ini didasarkan pada sumber sekunder
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Jumlah kegiatan pelibatan dengan Masyarakat Adat 0
yang diidentifikasi di lokasi Proyek yang telah
dikonfirmasi selama tahap PPG PADIATAPA akan diupayakan untuk 100% komunitas
Masyarakat Adat apabila kegiatan proyek berpotensi
berdampak pada tanah, wilayah, sumber daya, atau hak
kolektif mereka

Indikator untuk Tahap Pelaksanaan

Indikator Kondisi awal ([Target
. 0 pada awal proyek; | PADIATAPA diupayakan dan
1. Persentase k.omunltas Masyarakat Adat yang akan diperbarui | didokumentasikan untuk 100%
telah melalui proses PADIATAPA dan proses| ¢otelah penapisan | komunitas Masyarakat
tersebut didokumentasikan lokasi. Adat/Komunitas  Tradisional

yang teridentifikasi di lokasi
proyek apabila PADIATAPA
diwajibkan, sebelum kegiatan
yang berdampak pada hak,
wilayah, sumber daya, mata
pencaharian, warisan budaya,
atau tata kelola adat mereka

dimulai.
0 pada awal proyek; | Akan  ditentukan  selama
2. Jymlah a?nggota Masyarakat Ada.t yang berada akan diperbarui | pelaksanaan proyek
di lokasi proyek yang berpartisipasi dalam setelah penapisan
perancangan proyek lokasi. Sekurang-kurangnya 80%
komunitas Masyarakat

Adat/Komunitas  Tradisional
yang teridentifikasi di lokasi
proyek yang telah dikonfirmasi

berpartisipasi dalam
keputusan mengenai
perancangan atau

pelaksanaan yang berdampak
pada mereka selama tahun
pertama, dan persentase ini
akan ditingkatkan menuju
cakupan penuh seiring dengan
ketersediaan akses ke lokasi
dan kesesuaian dengan jadwal
masyarakat.

Koordinator Safeguard, Yayasan Konservasi Cakrawala Indonesia
Pihak yang bertanggung jawab untuk| (KI), didukung oleh fasilitator lapangan proyek, staf kesetaraan
melaksanakan dan memantau Kerangka Kerja| gender dan inklusi sosial, spesialis teknis, dan konsultan sesuai
Masyarakat Adat (IPF): kebutuhan.

Alokasi anggaran untuk pelaksanaan Kerangka Kerja Masyarakat
Adat (IPF) diintegrasikan ke dalam keseluruhan anggaran Proyek
BEAM. Tanggung jawab utama pelaksanaan akan dijalankan oleh
Koordinator Safeguard dan tiga Petugas Lapangan, yang

waktu kerjanya dianggarkan dalam biaya manajemen proyek dan
biaya pelaksanaan. Personel tersebut akan bertanggung jawab
untuk melaksanakan Rencana Aksi IPF, termasuk penapisan lokasi
dan

validasi kondisi awal, keterlibatan pemangku kepentingan,

Ringkasan Anggaran:
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konsultasi yang bermakna, proses PADIATAPA, penyusunan dan
pelaksanaan Rencana Masyarakat Adat (IPP) spesifik lokasi apabila
diwajibkan,

penjangkauan mekanisme penanganan keluhan, pemantauan,
dokumentasi, pelaporan, dan koordinasi dengan Masyarakat Adat
serta lembaga pemerintah terkait. Biaya operasional tambahan,
termasuk

perjalanan dan logistik, fasilitasi, penerjemahan, pertemuan
konsultasi, materi KIE, dan kegiatan pemantauan masyarakat,
dianggarkan dalam komponen pelaksanaan proyek yang relevan.
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